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ABSTRACT 

Incepticol is known as low fertile soil as well Oxic Dystrudepts which is a sub group. The objective 
of this study was to investigate the effect of P (Phosphor) fertilizer and mychorriza arbuscular on 
the availability concentration of P soil and uptake by maize (Zea mays L.)  on Oxic Dystrudepts soil 
of Lemban Tongoa area. Randomized block design (RBD) in factorial was used as research design. 
The first factor was P fertilizer (source SP-36), treated in seven different concentrations namely 0, 
50, 100, 150, 200, 250, and 300 kg P ha-1, and with and without mycorrhizal fungi application as 
second factor. Each treatment was repeated three times. The results showed that all doses of the SP-
36 fertilizer increase significantly the availability concentration of P in soil, and the present of 
arbuscular mycorrhizal fungi significantly increase P uptake by maize. The higher the doses of 
fertilizer SP-36 the higher the P-total and P uptake find in maize, and sharper increase when treated 
with mycorrhizae.  
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ABSTRAK   

 
Pada kondisi alamiah, tanpa introduksi teknologi budidaya tanaman, Inceptisols adalah salah satu 
jenis tanah yang kandungan haranya sering berada pada status rendah, demikian pula halnya Oxic 
Dystrudepts sebagai salah satu Sub Grup Inceptisol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pupuk P dan fungi mikoriza arbuskula dan terhadap ketersediaan P dalam tanah dan 
serapan P pada tanaman jagung  (Zea mays L.) pada Oxic Dystrudepts Lemban Tongoa. Penelitian 
telah dilaksanakan pada rumah kaca Dinas Perkebunan Provinsi Sulawesi Tengah dari bulan 
Agustus-November 2012. Materi yang digunakan yaitu tanah Oxic Dystrudepts yang diambil dari 
Lemban Tongoa, benih jagung lokal, pupuk SP-36, pupuk urea, dan KCl. Desain penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Faktor pertama adalah pupuk P 
(SP-36) dengan tujuh taraf dosis masing-masing 0, 50, 100, 150, 200, 250, dan 300 kg/ha dan faktor 
kedua adalah fungi mikoriza dengan dua bentuk aplikasi yaitu tanpa dan dengan pemberian fungi 
mikoriza. Setiap perlakuan dilakukan tiga kali ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa aplikasi 
pupuk SP-36 sampai dosis 300 kg/ha secara nyata meningkatkan ketersediaan P dalam tanah, 
aplikasi fungi mikoriza arbuskula secara nyata meningkatkan serapan P tanaman jagung, dan 
semakin tinggi takaran pemberian pupuk SP-36 akan semakin meningkatkan P-total dan serapan P 
tanaman jagung, dan akan semakin meningkat dengan pemberian mikoriza. 
 
Kata kunci : Oxic Dystrudepts, SP-36, Fungi Mikoriza, Serapan P. 
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PENDAHULUAN 
Inceptisols adalah salah satu jenis 

tanah yang kandungan haranya sering 
berada pada status rendah, demikian pula 
halnya Oxic Dystrudepts sebagai salah satu 
Sub Grup Inceptisols (Tisdale et al., 1993). 
Salah satu cara yang dianggap dapat 
mengatasi faktor penghambat tersebut 
adalah penggunaan pupuk fosfor (P) dan 
fungi mikoriza. Pemberian P ke dalam 
tanah dapat menetralisir kelebihan Al 
seperti yang dinyatakan oleh Doberman     
et al. (2002) bahwa penambahan P ke dalam 
tanah dengan cepat difiksasi oleh oksida Al 
kemudian diikuti oleh imobilisasi. 

Darman (2005) menyatakan bahwa 
tanah di Lemban Tongoa tergolong ke 
dalam Ordo Inceptisols Sub Grup Oxic 
Dystrudepts. Oleh karena itu, penelitian ini 
ditujukan untuk menggunakan jenis Oxic 
Dystrudepts dari Lemban Tongoa sebagai 
salah satu areal yang potensial untuk dikembangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pupuk P dan fungi 
mikoriza arbuskula dan terhadap ketersediaan 
P dalam tanah dan serapan P pada tanaman 
jagung  (Zea mays L.) pada Oxic Dystrudepts 
Lemban Tongoa. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pembanding untuk penelitian lain ataupun 
sebagai bahan informasi dan sumbangan 
pemikiran untuk mengelola dan mengatasi 
masalah P pada Oxic Dystrudepts. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Agustus 2012 sampai bulan November 2012 
di Rumah Kaca Dinas Perkebunan, Propinsi 
Sulawesi Tengah. Analisis tanah dan tanaman 
dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, 
Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, Palu.   
 Bahan yang digunakan adalah tanah 
Oxic Dystrudepts yang diambil dari 
Lemban Tongoa, benih jagung lokal, pupuk 
SP-36, pupuk urea, dan KCl. Alat yang 
digunakan adalah pot (ember), meter, 
amplop sampel, timbangan kecil, ATK serta 
alat dan bahan Laboratorium Ilmu Tanah, 
Universitas Tadulako. 

 Perlakuan yang diuji pengaruhnya 
terhadap pertumbuhan dan serapan hara 
pada tanaman jagung terdiri atas dua faktor. 
Faktor pertama adalah pupuk SP-36 dengan 
tujuh taraf dosis masing-masing: 0, 50, 100, 
150, 200, 250, dan 300 (kg/ha) dan faktor 
kedua adalah fungi mikoriza arbuskula (FMA) 
yang terdiri atas dua bentuk perlakuan yaitu 
tanpa penggunaan FMA (t) dan penggunaan 
FMA dengan dosis 10 g inokulan per 
tanaman (d). Inokulan mengandung spora, 
hifa, dan akar bermikoriza yang dikembangkan 
dalam media zeolit sebagai media pembawa. 
Simbol dari kombinasi kedua faktor 
perlakuan tersebut. 
 Percobaan ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. 
Faktor pertama adalah pupuk P (SP-36) 
dengan tujuh taraf dosis masing-masing     
0, 50, 100, 150, 200, 250, dan 300 kg/ha 
dan faktor kedua adalah fungi mikoriza 
dengan dua bentuk aplikasi yaitu tanpa dan 
dengan pemberian fungi mikoriza. Setiap 
perlakuan dilakukan tiga kali ulangan. 

Variabel respon yang diamati pada 
penelitian ini adalah : 
a. Analisis lengkap sifat fisik dan kimia 

tanah sebelum percobaan dan Aldd, pH, 
P-total, dan P-tersedia sesudah percobaan. 

b. Bobot kering tajuk (brangkasan), 
kandungan dan serapan P tajuk. 
Kandungan P tanaman diamati pada 
fase pertumbuhan vegetatif akhir pada 
umur  60 hari sesudah tanam. Serapan 
P dihitung berdasarkan bobot kering 
tanaman dan kandungan P dalam tanaman. 

Analisis varian (ANOVA) dilakukan 
untuk mengetahui perbedaan di antara 
faktor perlakuan pada taraf nyata () 5%.  
Pelaksanaan Penelitian. Tanah yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Inceptisols Sub Grup Oxic Dystrudepts 
yang diambil di Desa Lemban Tongoa. 
Sebelum ditimbang, tanah dikering anginkan 
untuk memudahkan penghancuran hingga 
diameter butiran lebih kecil dari 5 cm. 
Setelah halus, tanah ditimbang seberat 20 kg 
dan dimasukkan ke dalam pot yang sudah 
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disediakan, kemudian diberi air hingga 
kapasitas lapang. Benih jagung Kultivar 
Lamuru yang sudah disortir ditanam dalam 
setiap pot. 

Pupuk SP-36 diberikan sebagai 
perlakuan dengan taraf dosis seperti pada 
Tabel 1. Pupuk Urea dan KCl diberikan 
sebagai pupuk dasar. Urea diberikan dua 
kali untuk meningkatkan efisiensi yaitu 
pada umur 14 dan 25 hari sesudah tanam 
sedang KCl diberikan sekaligus pada saat 
tanam dengan dosis masing-masing adalah 
urea 200 kg/ha dan KCl 150 kg/ha (BPTP 
Sulteng, 2011).  

Pemeliharaan dilakukan antara lain: 
1) menjaga kondisi air dalam pot tetap 
lembab pada kapasitas lapang, 2) penyiangan 
dan pemberantasan hama/penyakit dilakukan 
sesuai keperluan atau kondisi tanaman. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Oxic Dystrudepts Lemban 
Tongoa. Karakteristik fisik dan kimia tanah 
Oxic Dystrudepts Lemban Tongoa disajikan 
pada Lampiran 1. Hasil analisis laboratorium 
menunjukkan bahwa tekstur tanah Oxic 
Dystrudepts Lemban Tongoa termasuk ke 
dalam kelas lempung berpasir dengan 
kandungan pasir 20.8%, debu 69.9% dan 
liat 9,3%,  permeabilitas sedang, dan bulk 
density 1.30 g/cm3. Karakteristik kimia tanah 
antara pH masam (pH H2O: 4.5 dan pH 
KCl: 3.4), Aluminium dapat ditukar (Aldd) 
6.67 cmol(+)kg-1. Tanah ini tergolong miskin 
hara karena kadar N total rendah (1.90%), 
C-organik rendah (1.85%), Ca dapat tukar 
sangat rendah (0.02 cmol(+)kg-1), Mg tertukarkan 
sangat rendah (0.22 cmol(+)kg-1), K 
tertukarkan rendah  (0.22 cmol(+)kg-1), Na 
tertukarkan rendah (0.12 cmol(+)kg-1), KTK 
rendah (16.23 cmol(+)kg-1), serta kejenuhan 
basa sangat rendah (4%). KTK tanah yang 
rendah memberi petunjuk bahwa tanah yang 
digunakan pada percobaan ini mempunyai 
tingkat kesuburan rendah juga menunjukkan 
bahwa pelapukan sudah pada tahap lanjut 
tetapi belum cukup kriteria untuk dimasukkan 
ke dalam ordo lain dalam sistem klasifikasi 
tanah (Hardjowigeno, 1987).   

Perubahan pH. Hasil sidik ragam pH 
disajikan pada Lampiran 3. Sidik ragam 
tersebut menunjukan bahwa hanya fungi 
mikoriza berpengaruh nyata terhadap perubahan 
pH. Perubahan pH tanah akibat pemberian 
mikoriza dan pupuk SP-36 disajikan dalam 
Gambar 1.  

Pada Gambar 1 terlihat bahwa 
penambahan pupuk SP-36 sampai pada 
dosis 30 kg/ha menyebabkan kenaikan pH 
secara linier. Selanjutnya tampak bahwa tanpa 
penggunaan mikoriza perlakuan hanya 33% 
perannya terhadap kenaikan pH, akan tetapi 
jika mikoriza digunakan secara bersama-sama 
dengan pupuk SP-36 maka perannya 
mencapai 85% dalam meningkatkan pH.   

Grafik pada Gambar 1 tersebut 
menunjukkan bahwa pada pemberian mikoriza 
pH tanah lebih rendah dari tanpa pemberian 
mikoriza. Secara statistik pengaruh tersebut 
berbeda nyata (Lampiran 3). Perbedaan 
tersebut disebabkan oleh sekresi asam-asam 
organik oleh mikoriza yang bertujuan untuk 
melarutkan P sehingga dapat diserap. Hal 
tersebut didukung oleh Bucher (2007) dan 
Ezawa et al. (2005) yang menyatakan bahwa 
mikoriza mengembangkan strategi dalam 
pengambilan P dengan mengaktifkan komponen 
dari sistem adaptasi pada kondisi P rendah 
dengan mensekresi enzim fosfatase-asam.  

Perubahan Konsentrasi Aldd pada Oxic 
Dystrudepts. Hasil sidik ragam Aldd disajikan 
pada Lampiran 4. Sidik ragam tersebut 
menunjukkan bahwa pada pemberian fungi 
mikoriza arbuskula konsentrasi aluminium 
dapat tukar lebih tinggi dari pada tanpa 
pemberian fungi mikoriza. Perubahan 
tersebut diduga disebabkan oleh penurunan 
kadar P-tersedia karena jika P-tersedia 
dalam tanah cukup tinggi maka P tersebut 
akan membentuk senyawa dengan Al 
menjadi AlPO4 yang mengendap. Dugaan 
tersebut didasarkan pada pola perubahan 
konsentrasi Aldd dalam tanah akibat 
pemberian fungi mikoriza dan pupuk SP-36 
seperti yang disajikan dalam Gambar 2. 
Grafik pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 
baik tanpa maupun dengan pemberian fungi 
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mikoriza, penambahan dosis pupuk P 
cenderung menurunkan kadar Al dapat 

tukar dalam tanah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Perubahan pH Oxic Dystrudepts akibat Aplikasi Pupuk SP-36 dan Mikoriza 
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Gambar 2. Perubahan Konsentrasi Aldd dalam Tanah akibat Aplikasi 
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Gambar 3. Perubahan P-total akibat Aplikasi Pupuk SP-36 dan Mikoriza 
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Perubahan P-total dan P-tersedia. Hasil 
sidik ragam P-total disajikan pada Lampiran 
5, dan P-tersedia pada Lampiran 6. Sidik 
ragam tersebut menunjukan bahwa perlakuan 
pemberian mikoriza dan pupuk SP-36 
hanya berpengaruh nyata terhadap P-total 
tanah. Perubahan P-total tanah akibat 
pemberian mikoriza dan pupuk SP-36 
disajikan dalam Gambar 3. 

Berdasarkan Gambar 3 di atas terlihat 
bahwa interaksi antara mikoriza dan pupuk 
SP-36 secara nyata meningkatkan konsentrasi 
P-total dalam tanah. Pada perlakuan tanpa 
mikoriza, konsentrasi P-total tanah lebih 
tinggi dari pada konsentrasi P-total pada 
perlakuan yang mendapat mikoriza. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa terjadi penyerapan 

P yang baik oleh mikoriza sehingga konsentrasinya 
dalam tanah menurun. 

Perubahan Kandungan P Tanaman, Bobot 
Kering Tajuk, dan Serapan P. Hasil sidik 
ragam kandungan P tanaman disajikan pada 
Lampiran 7, sidik ragam bobot kering tajuk 
disajikan pada Lampiran 8, dan sidik ragam 
serapan P tanaman disajikan pada Lampiran 
9. Sidik ragam tersebut menunjukan bahwa 
aplikasi mikoriza dan pupuk P memberikan 
pengaruh tidak nyata terhadap kandungan P 
tanaman tetapi berpengaruh nyata terhadap 
bobot kering tajuk dan serapan P tanaman.  

Perubahan bobot kering tajuk dan 
serapan P tanaman akibat pemberian mikoriza 
dan pupuk SP-36 disajikan pada Gambar 4.

 
Gambar 4. Perubahan Bobot Kering Tanaman akibat Aplikasi Pupuk SP-36 dan Mikoriza 

 

yM- = 6.72 + 0.5945x 
R² = 0.97

yM+ = 6.387 + 1.1582x  
R² = 0.94

0

2

4

6

8

10

12

14

0 10 20 30

Bo
bo

t K
er

in
g 

Ta
ju

k 
(g

/ta
n)

Dosis SP-36 (10kg/ha)

M-

M+

 
Gambar 5. Perubahan Serapan P Tanaman akibat Aplikasi Pupuk SP-36 dan Mikoriza 
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Gambar 5 tersebut di atas menunjukan 
bahwa terdapat interaksi nyata antara mikoriza 
dan pupuk SP-36 dalam meningkatkan baik 
bobot kering maupun serapan P tanaman. 
Grafik tersebut juga menunjukkan bahwa 
ketika konsentrasi P meningkat dalam tanah 
maka peran mikoriza menjadi lebih nyata 
dalam menyerap P tersebut. Hal tersebut 
didukung oleh Caris et al. (1998) yang 
menyatakan bahwa fungi mikoriza mempunyai 
hifa yang dapat menjangkau matriks tanah 
yang tidak terjangkau akar tanaman dan 
melalui hifanya hara dapat ditransfer ke 
dalam tanaman. Peran FMA seperti tersebut 
menjadi penting bagi unsur-unsur yang 
mobilitasnya rendah dalam tanah seperti P 
(Shibata dan Yano, 2003; Zhu et al., 2003).  

Pada Gambar 5 di atas terlihat 
hubungan antara aplikasi mikoriza dan 
pupuk SP-36 dengan bobot kering tanaman 
yang ditunjukkan dengan persamaan y

M+ = 
6.387 + 1.1582x + dengan R² = 0.94 dan 
y

M-
 = 6.72 + 0.5945x dengan R² = 0.97.  

Dari persamaan tersebut dapat dikatakan 
bahwa pada tanpa aplikasi mikoriza semakin 
tinggi dosis pupuk SP-36 semakin tinggi 
juga bobot kering tanaman. Akan tetapi, 
dengan aplikasi mikoriza maka kenaikan 
bobot kering tanaman akan lebih tinggi lagi 
jika dibandingkan dengan kenaikan pada 
perlakuan tanpa mikoriza. Perbedaan kenaikan 
bobot kering tanaman antara perlakuan tanpa 
mikoriza dan perlakuan dengan mikoriza 
secara statistik berbeda nyata (

0.05
). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil 

penelitian mengenai pengaruh aplikasi 
pupuk SP-36 dan fungi mikoriza arbuskula 
terhadap ketersediaan P dalam tanah dan 
serapan P tanaman jagung pada Oxic 
Dystrudepts Lemban Tongoa, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. Aplikasi pupuk SP-36 sampai dosis 300 

kg/ha memberikan pengaruh tidak nyata 
terhadap meningkatkan ketersediaan P 
dalam tanah  

b. Aplikasi fungi mikoriza arbuskula secara 
nyata meningkatkan serapan P tanaman 
jagung 

c. Semakin tinggi takaran pemberian pupuk 
SP-36 akan semakin meningkatkan P-
total dalam tanah maupun serapan P 
tanaman jagung. 

Saran 
 Untuk dapat meningkatkan kesuburan 

tanah khususnya pada Oxic Dystrudepts 
maka disarankan untuk meneliti berbagai 
kombinasi material antara lain pupuk SP-36, 
bahan organik atau pupuk kandang, dengan 
fungi mikoriza arbuskula. Dengan berbagai 
kombinasi tersebut diharapkan akan didapatkan 
kombinasi yang efektif meningkatkan 
ketersediaan dan serapan hara pada Oxic 
Dystrydept serta efisien dalam hal biaya 
pemupukan. 
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